14

PENGEMBANGAN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL
 BERBASIS AKREDITASI PADA  FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU

Suhirman
Maryam
Ahmad Farhan
Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu


A. Latar Belakang
Problem pendidikan yang kita alami saat ini adalah bagaimana upaya percepatan tercapainya Fakultas yang bermutu, dan mampu memberikan pengalaman untuk melanjutkan pendidikan serta memberikan konstibusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang berdaya saing di era kompetitif ini. Hal ini menuntut perubahan berpikir, yang mengakibatkan pergeseran paradigma yang terjadi karena adanya informasi yang sangat cepat serta didukung oleh teknologi yang canggih berdampak pada seluruh kehidupan berbangsa dan bermasyarakat dan bermuara pada terbentuknya suatu sistem pendidikan.Hal-hal yang menentukan perkembangan mutu Fakultas, yaitu sistem penjaminan mutu internal. Manajemen Fakultas bertanggung jawab terhadap pengelolaannya karena manajemen memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan mutu dan berkewajiban sumberdaya manusia yang dibutuhkan dalam mengimplementasikan sistem penjaminan  mutuinternal yang dilakukan secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sistem penjaminan mutu internal yang berlaku pada suatu Fakultas mencakup struktur organisasi, pembagian tugas dan tanggung jawab, prosedur kerja, dan proses pemanfaatan sumber daya manusia. Fakultas yang telah menerapkan sistem mutuinternal terhadap proses akademik dan non-akademik dapat mempertahankan dan meningkatkan mutu serta memberikan keyakinan kepada orang tua dan pihak-pihak terkait bahwa lulusan yang dihasilkan sesuai dengan harapan. Untuk memenuhi keingginan masyarakat tersebut, harus mampu meningkatkan aktifitas operasionalnya dan memberikan motivasi serta keyakinan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan bahwa mutu Fakultas harus dicapai, dipertahankan, dan ditingkatkan.
Hasil rapat dekan, wakil dekan 1, 2, 3, ketua jurusan, ketua program studi, Kabag TU, Kasubag Umum, Kasubag Akademik dan perwakilan dosen tanggal 1 September 2017 menemukan indikasi bahwa ada permasalahan yang diatasi oleh pihak manajemen dalam meningkatkan akreditasi program studi. Masalah-masalah tersebut berkenaan dengan Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam rangka mempersiapkan re-akreditasi program studi. Kondisi saat ini Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah memiliki 3 jurusan yang terdiri dari 9 program studi. Dari 9 program studi, 3 program studi yang terakreditasi “B” dan 6 program studi terakreditasi “C:. Dalam diskusi ini ditemukan beberapa masalah yang harus diatasi, yaitu belum adanya dokumen yang lengkap sistem penjaminan mutu internal fakultas dan program studi, seperti: dokumen kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal, dokumen manual Sistem Penjaminan Mutu Internal, dokumen standar dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal, dan dokumen formulir yang digunakan dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal. Selama ini Sistem Penjaminan Mutu Internal ada pada tingkat Institusi yang dikelola oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM). 
Pentingnya Sistem Penjaminan Mutu Internal padaFakultas, dalam mempersiapkan reakreditasi program studi dan menghadapi  tantangan-tantangan yang harus dihadapi dalam hal, relevansi keunggulan yang dikembangan terhadap masyarakat yang menitipkananak-anaknya, peningkatan mutu secara berkelanjutan, dan manajemen mutu Fakultas. Kondisi seperti ini, Fakultas harus mampu mempersiapkan sistem penjaminan mutu untuk bersaing dalam memberikan kualitas terbaik yang tercermin melalui penerapan suatu sistem penjaminan mutu internal. Sistem penjaminan mutu internalFakultas merupakan tanggung jawab manajemen Fakultas melalui sistem audit internal. Untuk itu Fakultas secara bertahap harus mengembangkan sistem jaminan mutu internal, baik Standar Nasional Indonesia, International Standardization for Organization, dan Quality Standard.
Penelitian ini diharapkan dapat membangun sistem penjaminan mutu internal Fakultas yang bermakna kesesuaian suatu program terhadap kebutuhan masyarakat.Mutu merupakan tanggung jawab manajemen yang dilaksanakan secara konsisten dalam bentuk evaluasi internal dan kita kenal dengan istilah internal quality assessment. Untuk itu manajemen akan mendesain konsep mutu yang berorientasi kepada: 1) peningkatan mutu secara berkelanjutan, 2) otonomi Fakultas, 3) akuntabilitas, dan 4) akreditasi program studi. Tujuan konsep mutu iniadalah untuk mewujudkan sistem mutu yang efektif, sehingga proses penjaminan mutu terlaksana secara berkelanjutan selaras dengan kebutuhan masyarakat dan lulusan dengan memenuhi standar yang telah ditetapkan berdasarkan standar kelulusan.
Konsep penjaminan mutu merupakan suatu proses yang menjelaskan bahwa visi, misi, dan tujuan Fakultasdipahami oleh seluruh sivitas akademika[footnoteRef:2], sistem penjaminan mutu internal Fakultas telah disosialisasikan kepada seluruh manajemen sekolah, sistem penjaminan mutu telah didefinikan secara operasional dan terstruktur, sehingga dapat dilaksanakan oleh seluruh manajemen sekolah, sistem penjaminan mutu dilaksanakan oleh personil yang memiliki pengetahuan dan komitmen untuk peningkatan mutu, sistem penjaminan mutu telah memiliki sistem pemeriksaan untuk memastikan bahwa setiap kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana, dan sistem penjaminan mutu memiliki manajemen mengatasi masalah di lingkungan Fakultas.Mutu Fakultas merupakan totalitas keadaan dan karakteristik masukan, proses, dan produk yang diukur berdasarkan standar-standar  sebagai dasar tolak ukur penilaian dalam menentukan mutu Fakultas. Penilaian mutu dalam rangka menentukan kualitas lulusan yang berdasarkan standar-satandar yang kredibel sebagai tolak ukur penilaian serta penjelasan operasional mengenai tahapan-tahapan yang harus dilakukan. [2:  Husaini Usman. Manajemen. (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara), hal.  56] 

Penelitian ini akan menindaklanjuti penelitian yang terdahulu. Pada penelitian terdahulu, baik dalam bentuk karya disertasi, jurnal maupun makalah telah banyak membahas tentang pentingnya Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam mengantarkan peserta didik menyelesaikan studi tertentu, pengaruh Sistem Penjaminan Mutu Internal yang sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja organisasi, rancang bangun sistem informasi penjaminan mutu perguruan tinggi. Dari paparan di atas peneliti akan mengembangkan Sistem Penjaminan Mutu Internal Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang efektif dengan memperhatikan dan menganalisis temuan-temuan terdahulu. Hal ini merupakan kelanjutan penelitian terdahulu dengan mempertimbangkan hal-hal yang mendukung dalam mendesain Sistem Penjaminan Mutu Internal secara berkelanjutan.
Fakultas yang bermutu  mampu melakukan kompetisi terhadap lulusan, baik negeri maupun swasta untuk mendapatkan kesempatan pendidikan yang lebih tinggi. Untuk itu Fakultas harus memiliki sistem penjaminan mutu yang terencana dan dievaluasi secara berkelanjutan untuk menghadapi tuntutan masyarakat pengguna lulusan yang semakin kompleks.Pentingnya mutu dalam sistem pendidikan, maka setiap fakultas dan program studi wajib mengembangkan Sistem Penjaminan Mutu Internal. Hal ini terungkap dari penelitian-penelitian terdahulu dan artikel-artikel ilmiah, seperti: Iwan Somantri (Disertasi, 2015), Sutomo (Disertasi, 2012). Putu Bagus Ari Wismaya (Jurnal Pblic Inspiration, 2008), Dwi Ika Febriani (Jurnal Manajemen Pendidikan), Maliah (Artikel), dan Agus Wibowo/Ariana Azimah (makalah seminar nasional, 2016)

B.   Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah?
1. Apakah pengembangan Sistem Penjaminan Mutu Internal efektif dalam menciptakan budaya mutu di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah?

C.    Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:
1.  Mengembangkan Sistem Penjaminan Mutu Internal dilingkungan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
2.  Mengetahui efektifitas Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam menciptakan  budaya mutu dilingkungan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.

D.   Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas publik, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah harus bangkit dan  membangunSistem Penjaminan Mutu Internal yang terencana dan berkelanjutan.  Sistem penjaminan mutu yang baik, dapat meningkatkan mutu Fakultas yang merupakan perwujudan otonomi Fakultas dan mengembangkan diri sebagai penyelenggara program pendidikan dan turut serta dalam meningkatkan kekuatan moral masyarakat secara berkelanjutan. Setiap fakultas dapat mengembangkan sendiri SPMI sesuai dengan latar belakang sejarah, nilai dasar yang menjiwai fakultas tersebut, jumlah program studi dan sumber daya tanpa campur tangan pihak lain[footnoteRef:3]. Selanjutnya Tim Direktorat Penjaminan Mutu menjelaskan bahwa sesuai dengan pasal 52 ayat (2) UU Dikti, Sistem Penjaminan Mutu dilakukan dengan 5 langkah utama yang disingkat PPEPP, yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar Dikti. Kelima langkah tersebut harus ada dalam melaksanakan SPMI, bahkan merupakan inti dari SPMI di Fakultas dan program studi.  [3: Direktorat Penjaminan Mutu, Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 218), hal. 27.] 

Pada buku Pedoman SPMI tersebut di atas dengan jelas dipaparkan bahwa menurut pasal 8 ayat (4) huruf b Permenristekdikti nomor 62 Tahun 2016, dokumen SPMIterdiri atas Dokumen Kebijakan SPMI, Dokumen Manual SPMI, Dokumen Standar dalam SPMI, dan Dokumen Formulir yang digunakan dalam SPMI. Keempat dokumen di atas inilah yang akan dikembangkan pada Fakultas Ushululuddin, Adab dan Dakwah Berbasis Akreditasi Badan Akreditasi Nasional.Dengan demikian sistem penjaminan mutu Fakultas dibangun dengan mengembangkan konsep-konsep berikut, sebagaimana penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: 
Iwan Somanteri[footnoteRef:4] (Disertasi, 2015: Universitas Pendidikan Indonesia) tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi Kesehatan (Studi Kasus di Stikes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya dan Stikes Muhammadiyah Ciamis). Penelitian menemukan model Sistem Penjaminan Mutu Internal berbasis pohon masalah. Penelitian ini menganalisis pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal di Pergruan Tinggi Kesehatan: kebijakan, dan mekanisme pelaksanaa serta pengembangan Sistem penjaminan Mutu Internal. Model ini menjadikan kebijakan mutu sebagai landasan Sistem penjaminan Mutu melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan standar dalam bentuk siklus PPEPP. Permasalahan selalu diselesaikan melalui analisis pohon masalah yang merupakan alternatif pemecahan masalah. Indikator keberhasilan Sistem Penjaminan Mutu Internal yaitu terciptanya budaya mutu secara berkelanjutan. [4: Iwan Somantri, Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi Kesehatan, Disertasi, (Bandung 2015) Universitas Pendidikan Indonesia.] 

Sutomo[footnoteRef:5] (Disertasi, 2012: Universitas Negeri Malang) tentang Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (Studi Multikasus di Universitas Gadjah Mada, Universitas Islam Indonesia dan Universitas Kristen Satya Wacana). Penelitian ini mendeskripsikan proses Penjaminan Mutu Internal yang dilakukan oleh Perguruan Tinggi untuk meningkatkan mutu keberlanjutan melalui model satu siklus SPM-PT yang meliputi: penetapan standar, pelaksanaan, monitoring, evaluasi diri, audit mutu internal, rumusan koreksi dan peningkatan mutu. Penelitian ini menemukan bahwa pimpinan dapat meningkatkan sistem reward and punishment, melakukan gerakan budaya mutu, dan menkaji standar mutu secara berkala. Penelitian ini juga mendorong dan memfasilitasi pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal dengan menyediakan pendanaan yang memadai serta memberikan insentif kepada Perguruan Tinggi yang telah melaksanakan Sistem penjaminan Mutu sebagai Budaya Mutu yang berkelanjutan dan terencana. [5: Sutomo, Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi, Disertasi, (Yogyakarta 2012)  Universitas Negeri Malang.] 

Putu Bagus Ari Wismaya[footnoteRef:6] (Jurnal Public Inspiration, 2008) Perguruan Tinggi harus menata diri dengan menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal untuk menjamin kualitas pendidikan dan layanan didalamnya. Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi sebagai penghasil sumber daya manusia yang bermutu. Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal dan sistem manajemen mutu ISO memiliki pengaruh bagi peningkatan kinerja organisasi di Universitas Warmadewa. [6: Putu Bagus Ari Wismaya, Pengaruh Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Sistem Penjaminan Mutu ISO 9001 : 2008 Terhadap Kinerja Organisasi di Universitas Warmadewa,  Jurnal  Public Inspiration] 

Dari tiga penelitian di atas (2 disertasi dan 1 jurnal penelitian) mengindikasikan bahwa Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi merupakan sesuatu yang mutlak dan harus dilaksanakan dan merupakan amanah Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Untuk itu dibutuhkan paradigma dan sistem manajemen mutu yang mencerminkan tanggungjawab Perguruan Tinggi dalam mempersiapkan generasi yang mampu hidup di zamannya. Untuk itu dibutuhkan pengembangan konsep mutu sebagai berikut:
1.  Paradigma Mutu Fakultas
Paradigma lama penjaminan mutuFakultasyaitu, dengan memelihara dan meningkatkan pengawasan atau pengendalian vertikal oleh pimpinan,  diubah menjadi paradigm baru, yaitu penjaminan mutu fakultasberdasarkan inisiatif fakultasdengan memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan yang diselenggarakan agar visi fakultas dapat diwujudkan dan yang dapat menjawab kebutuhan masyarakat mengenai lulusan berkualitas. Saat ini terjadinya persaingan yang sangat ketat antara Fakultas, baik swasta maupun negeri, walaupun jumlah lulusan fakultasstabil, akan tetapi fakultasharus memperhatikan hal-hal yang berkenaan dengan kompetensi lulusan dan kesempatan mereka untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya sesuai dengan minat dan bakatnya. Dengan demikian ada beberapa hal yang menjadi perhatian Fakultas kedepan, yaitu: memperbaiki manajemen akultas, relevansi pendidikan yang tersedia  terhadapkeberlanjutannya, perluasan daya serap lulusan, pemerataan mutu lulusan, dan komitmen manajemen dan penyelenggaraan fakultas.
Untuk mengatasi hal-hal tersebut di atas, Fakultasharus mengubah paradigma yang mengarah pada: peningkatan manajemen mutu berkelanjutan, menyusun program berdasakar pendidikan berikutnya, melakukan kerjasama dengan berbagai Fakultasyang ada daerah setempat, meningkatkan mutu tenaga pendidik dan kependidikan serta sarana dan prasarana, dan membangun komitmen bersama antara lembaga dan Fakultas penyelenggara pendidikan. Paradigma ini dibangun dengan harapan dapat menghasilkan sistem jaminan mutu internal yang lebih efektif dan efisien, sehingga  mampu menjamin peningkatan mutu lulusan secara konsisten selaras dengan standar kelulusan satuan pendidikan Fakultasdengan memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan oleh fakultas dan masyarakat dalam bentuk kolaborasi.Fakultas yang bermutu, selalu mencari keunggulan kompetitif dengan menawarkan program-program ekstra kurikuler yang fleksibel, perspektif lulusan yang diharapkan orang tua, dan fasilitas yang lengkap.
2. Total Quality Manajemen
Total quality manajemen suatu Fakultas merupakan suatu pendekatan pengendalian mutu melalui penumbuhan paran aktif tenaga pendidik dan kependidikan. Pendekatan ini dilakukan dalam bentuk mekanisme dan melembaga dengan tujuan untuk mencari pemecahan masalah dengan melibatkan tenaga pendidik dan kependidikan yang ada dalam suatu Fakultas.Keberadaan tenaga pendidik dan kependidikan sangat menentukan keberhasilan Fakultas dalam mempersiapkan lulusan dengan menyesuaikan kompetensi lulusan dengan harapan masyarakat orang tua. Untuk itu dibutuhkan tenaga pendidik dan kependidikan yang proaktif dan imajinatif dengan memperhatikan tantangan dan peluang ke depan.
Total quality manajemenFakultas bertujuan untuk setiap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan menjadi pengambil keputusan dan bertanggungjawab terhadap keputusannya sesuai bidang keahliannya masing-masing. Dalam penerapnnya total quality manajemen melibatkan secara kolektif, baik vertical maupun horizontal dengan karakteristik sebagai berikut:
a. Partisipasi aktif dari semua pihak, baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan,
b. Berorientasi kepada mutu berdasarkan kepuasan masyarakat yang telah menitipkan anaknya,
c. Dinamika manajemen, top down dan bottom up,
d. Menanamkan budaya team work dengan baik,
e. Menanamkan budaya roblem solving melalui konsep PPEPP, dan
f. Perbaikan berkelanjutansebagai proses pemecahan masalah[footnoteRef:7]. [7: Syilviana Murni dan Veithzal Rivai. 2010. Educational Management. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Prasada). hal. 479.] 

Perbaikan berkelanjutan didasarkan pada dua ide pokok, yaitu pertama, perbaikan sistematik yang dijabarkan dari penggunaan alat dan pendekatan ilmiah dan struktur yang merupakan upaya tim atau individu, dan kedua perbaikan iteratif dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan solusi dan memilih tidak hanya yang paling menonjol, tetapi yang terbaik yang teridentifikasi secara faktual.
3.   Mutu
Konsep mutu memiliki makna yang bervariasi.Deming (dalam Usman) menjelaskan bahwa mutu adalah kesesuaian dengan standar yang telah ditetapkan[footnoteRef:8]. Mutu dalam konteks pendidikan meliputi: infut, proses, output, dan outcome. Infut pendidikan dinyatakan bermutu jika siap berproses, proses pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan, dan bermakna, output dinyatakan bermutu jika prestasi belajar mahasiswa tinggi, dan outcome dinyatakan bermutu jika lulusan dapat melanjutkan sekolahnya sesuai dengan yang diharapkan. [8:  Husaini Usman. 2008. Manajemen. (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara), hal. 477] 

Manfaat mutu bagi Fakultas adalah untuk meningkatkan pertanggungjawaban terhadap masyarakat dan pemerintah yang telah memberiakn kepercayaan dan pembiayaan, penjaminan mutu lulusan sesuai dengan standar kelulusan yang telah ditetapkan, bekerja secara professional dengan mengembangkan potensi mahasiswa secara maksimal berdasarkan minat dan bakat, dan meningkatkan daya saing dalam memilih lembaga pendidikan yang berkualitas.Untuk mengawasi tersebut dibutuhkan quality control yang merujuk kepada deteksi dan eliminasi unsur-unsur yang tidak sesuai dengan standar.
	Quality control dilakukan secara terencana dan sistematis yang ditarapkan dalam sistem penjaminan mutu internal untuk meyakinkan bahwa suatu Fakultas  akan menghasilkan lulusan yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. Quality controlmerupakan tanggungjawab manajemen, yang diawali dengan desain mutu, mutu menuju proses, dan penjaminan mutu lulusan sesuai dengan SPMI. Usman [footnoteRef:9]menjelaskan mekanisme penjaminan mutu dengan menetapkan unusur-unsur pokok, sebagai berikut: 1) komitmen, 2) tuntutan internal, 3) tanggung jawab melekat, 4) kepatuhan, 5) evaluasi diri, audit internal, dan 8) peningkatan terus menerus. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar berikut ini: [9:  Husaini Usman. 2008. Manajemen. (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara), hal. 487.
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4.   Sistem Penjaminan Mutu Internal
Sistem penjaminan mutu internal suatu Fakultas merupakan aktitivitas yang dinamis dengan diawali kegiatan perencanaaan, aplikasi, dan pengendalian dengan berpedoman pada sistem penjaminan mutu Fakultas yang ada.UU Sisdiknas junto pasal 91 PP. No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan (dalam SPM PT)  menjelaskan bahwa sistem penjaminan mutu internal adalah perencanaan, penerapan, pengendalian, dan pengembangan standar mutu secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga stakeholders baik internal maupun eksternal memperoleh kepuasan[footnoteRef:10]. Wijatno melihat konsep sistem penjaminan mutu pada tataran aplikasi bahwa sistem penjaminan mutuinternal merupakan penerapan suatu metode untuk mecapai misi suatu Fakultas[footnoteRef:11].Selanjutnya Wijatno menjelaskan bahwa sistem penjaminan mutu merupakan sebuah teori dan teori interface antara antara dua fungsi, yaitu: 1) ada penyerah dan penerima, 2) penerima sesuatu dalam suatu bentuk yang disetujuai, 3) menetapkan standardan format yang disetujui bersama pada saat suatu tugas diserahkan, dan 4) menyetujui standar-standar yang telah ditetapkan. [10: Kementerian Pendidikan Nasional.2010. Sistem Penjaminan mutu Perguruan Tinggi. (Jakarta: Direktorat Jenderal Fakultas),  hal 16.]  [11:  Serian Wijatno. 2009. Pengelolaan Perguruan Tinggi secara Efisien, Efektif dan Ekonomis. (Jakarta: Penerbit Salemba Empat). hal 194. 
] 

Suatu Fakultas dikatakan bermutu apabila Fakultas tersebut mampu: 1) menetapkan dan mewujudkan visinya, 2) menjabarkan visinya kedalam sejumlah standar  dan  standar turunan, 3) menerapkan, mengendalikan dan mengembangkan sejumlah standar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, dan 4) memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Untuk itu FakultasUshuluddin, Adab dan Dakwah harus mampu merumuskan, menerapkan, mengendalikan, dan mengembangkan standar mutu Fakultas dalam suatu sistem penjaminan mutu internal.
Aspek-aspek yang berkenaan dengan sistem penjaminan mutu internal Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwahadalah sebagai berikut:
a.  Kebijakan Mutu
Kebijakan mutu Fakultas berkenaan dengan: 1) dokumen mutu yang dimiliki Fakultas harus dimengerti dan digunakan semua unit dengan jelas dan spesifik serta menetapkan pusat kendali mutu internal sebagai penanggung jawab kegiatan, 2) sistem monitoring dan evaluasi, 3) prosedur pelaksanaan, 4) implementasi prosedur monitoring dan evaluasi, 5) strategi menangani kesalahan dan upaya perbaikan, dan 6) tindak lanjut.Kebijakan mutu Fakultas dilengkapi dengan mekanisme penjaminan mutu yang terdiri dari: 1) kebijakan penerimaan mahasiswa untuk menjamin bawa peserta didik yang memiliki kemampuan apa saja yang diterima, 2) kebijakan pengukuran keberhasilan belajar, untuk menjamin bahwa peserta didik yang mencapai kompetensi tertentu saja yang dinyatakan lulus, dan 3)  kebijakan pengawasan untuk menjamin bahwa peningkatan mutu peserta didik terkontrol dengan baik.

b. Prosedur Mutu
Untuk menterjemahkan kebijakan mutu Fakultas, maka ditetapkan prosedur mutu yang meliputi: 1) identifikasi unit-unit Fakultas pada sistem penjaminan mutu, 2) identifikasi fungsi, tugas, wewenang dan tanggung jawab unit kerja, 3) identifikasi aktifitas yang ada di Fakultas, seperti: penerimaan peserta didik, penyusunan kurikulum, penilaian, sumber belajar, prestasi peserta didik, penerimaan tenaga pendidik dan kependidikan serta upaya peningkatan kinerjanya, dan menetapkan metode yang jelas dan sistematis mengenai fungsi dan siapa yang bertanggung jawab. Penerapan prosedur mutu Fakultas dilakukan dengan: 1) auditing terhadap seluruh prosedur benar-benar dilaksanakan, 2) pengecekan  secara teratur untuk mengidentifikasi apakah prosedur untuk fungsi tertentu digunakan atau tidak, dan 3) hal yang audit adalah prosedur, bukan orang.
c.  Dokumen Sistem Mutu
Dokumen sistem mutu adalah seperangkat alat rekaman kegiatan akademik dan non-akademik pada Fakultas.Dokumen merupakan dasar penerapan sistem penjaminan mutu Fakultas.Dokumen ini disusun dengan jelas sehingga dipahami oleh setiap unit yang ada pada Fakultas.Keberadaan dokumen sistem mutu ini adalah sebagai sarana dalam menghimpun data yang ditindak lanjuti dengan analisis sehingga menghasilkan informasi.Dari informasi inilah Fakultas dapat menindaklanjutinya aktifitas berikutnya. Dokumen sistem mutu meliputi: manual mutu, prosedur dan instruksi kerja.
d. Tanggung Jawab Manajemen
Tanggung jawab manajemen dengan cara melibatkan seluruh tenaga pendidik dan kependidikan pada pelayanan akademik dan non-akademik secara prima yang dilakukan secara berkelanjutan dengan meningkatkan keefektifan melalui: 1) komunikasi yang terencana keseluruh unit kerja, 2) menyusun rencana induk pengembangan, rencana strategis, dan rencana operasional Fakultas, 3) mengembangkan model sistem penjaminan mutu yang mampu berdaya saing, 4) menetapkan kebijakan mutu, sehingga seluruh unit kerja memahami visi dan misi Fakultas, 5) menetapan prosedur operasional untuk menetapkan kebijakan mutu, 6) menyediakan sumber daya dan dana, 7) melakukan evaluasi kinerja pada semua unit dengan cara monitoring, dan 8) menetapkan tindak lanjut.

[bookmark: _GoBack]Manajemen secara berkelanjutan melakukan identifikasi kebutuhan untuk dianalisis sehingga diwujudkan dalam bentuk kurikulum yang mampu memberikan keahliah pada lulusan dengan menunjukkan prestasi yang baik.Mamajemen menetapkan kerangka umum yang dijadikan acuan penetapan program dan sasaran mutu.Kebijakan manajemen ini disusun berdasarkan, rencana induk pengembangan, rencana strategi, rencana operasional, organisasi dan tata kerja, peraturan pemerintah, dan standar akreditasi Fakultas.Kebijakan manajemen ini secara kontinyu dievaluasi dan ditinjau agar sesuai dengan tuntutan masyarakat yang telah menitipkan anaknya.

E.   Konstribusi Penelitian
Konstribusi penelitian ini adalahuntuk menjamin pemenuhan standar pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah secara berkelanjutan dan berkesinambungan berkembang serta tumbuh, sehingga menjadi Budaya Mutu disetiap kegiatan hingga pada jurusan dan program studi, baik secara teoritis maupun praktis yaitu sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat  mengembangkan Sistem Penjaminan Mutu Internal secara terencana dan berkelanjutan, sesuai dengan Standar Nasional Perguruan Tinggi Islam yang ditetapkan oleh Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 

2. Secara praktis
Penelitian ini dapat memberikan Konstribusi bagi civitas akademika Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dalam mewujudkan Budaya Mutu.


F.   Metode Penelitian
 a.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan ini merupakan suatu pendekatan sistem yang memiliki langkah-langkah dan tujuan untuk menghasilkan Sistem Penjaminan Mutu Internal dilingkungan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, evaluatif, dan analitik.Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada seperti (1) kondisi produk-produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar (embrio) untuk produk yang akan dikembangkan, (2) kondisi pihak pengguna produk, seperti ketua program studi, dosen dan mahasiswa, (3) kondisi faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan dan penggunaan dari produk yang akan dihasilkan, mencakup unsur manusia, sarana prasarana, biaya, pengelolaan, dan lingkungan. Analisis evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses ujicoba pengembangan suatu produk. Metode analitik digunakan untuk menganalisis masukan-masukan dari ahli desain, ahli isi dan Ketua program studi, dosen dan mahasiswa pengguna Sistem Penjaminan Mutu Internal.Berikut ini dipaparkan model pengembangan Dick and Carrey.
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Bagan 1. Adaptasi Dick and Carrey 1985

Penelitian pengembangan ini  menggunakan model Dick and Carrey. Pemilihan model ini didasarkan pertimbangan bahwa model ini: (1) memiliki landasar teoritis berorientasi pada tujuan, (2) analisis pembelajaran digunakan untuk menetapkan produk yang dikembangkan, dan, (3) dapat digunakan untuk mengembangkan Sistem Penjaminan Mutu Internal pada Fakultas dan program studi. Prosedur pengembangan bahan ajar ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
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Bagan 2. Tahapan-tahapan pengembangan SPMI Berbasis Akreditasi

1. Menetapkan produk/SPMI yang akan dikembangkan;
2. Menganalisis kebutuhan SPMI yang akan dikembangkan;
3. Mengembangkan prototife SPMI;
4. Menyusun dan pengembangan SPMI dengan komponen-komponennya;
5.  Merancang dan melakukan evaluasi:
a.  Uji ahli isi
b.  Uji ahli desain
c.  Uji pengguna bahan ajar

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: (1) Potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain Produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) ujicoba produk, (7)  revisi produk, (8) ujicoba pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi massal. Hal-hal yang dapat menjadi pertimbangan penelitian dapat diperhatikan bagan berikut ini:
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Bagan 3. Tahapan Pengembangan Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan hal-hal sebagai berikut: studi pendahuluan yang dilakukan dengan menerapkan metode pendekatan deskriptif kualitatif, pengembangan desain produkyang kemudian dilanjutkan dengan penerapan validasi desain dari beberapa ahli untuk mengetahui layak atau tidaknya SPMI dengan menerapkan pendekatan deskriptif, ketiga adalah tahap ujicoba, yaitu menerapkan penggunaan SPMI kepada ketua program studi, dosen dan mahasiswa dengan metode eksperimen (pretest-posttest with control group design)
Pengembangan produk yang dilakukan pada penelitian ini sampai pada tahap ujicoba terbatas, dan tidak sampai pada ujicoba lebih luas serta pemakaian karena pertimbangan waktu. Untuk sampai ke tahap lebih luas, uji pemakaian dan produksi masal dapat dilakukan penelitian lanjutan. Lebih jelasnya pada bagan berikut ini: 
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Bagan 4. Penelitian Lanjutan
b.  Pengembangan Produk
Pengembangan Sistem Penjaminan mutu internal dalam penelitian ini menggunkan model Dick and Carey, dengan kriteria : (1) menarik, (2) isi sesuai konsep SPMI, (3) pengembangan SPMI sesuai dengan fakta kekinian,(4) sesuai dengan tahap perkembangan mutu Fakultas, (5) ada kebijakan mutu, (6) ada manual mutu, (7) ada formulir mutu. Pengembangan SPMI ini menggunakan model model Dick dan Carey dengan pendekatan sistem, karena mementingkan hubungan antara masing-masing komponen. Pendekatan sistem juga dapat memperbesar peluang pengintegrasian semua variabel yang mempengaruhi SPMI. Pemilihan model Dick & Careydidasarkan pada beberapa alasan:
1) Memenuhi keempat karakteristik yang harus dimiliki dalam pengembangan SPMI, yaitu: (a) mengacu pada tujuan, (b) terdapat keserasian dengan tujuan, (c) sistematik, (d) berpedoman pada evaluasi, juga memenuhi komponen SPMI;
2) Menggunakan pendekatan sistem dengan langkah-langkah yang lengkap dan dapat digunakan untuk merancang SPMI:
3) Merupakan desain SPMI yang bersifat sistematis, variasinya lengkap dan melalui tahap per tahap 
4) Berpijak teori sistem telah terbukti keberhasilannya dikalangan industri, militer dan pendidikan. 

c.   Subyek Uji-coba 
1) Ahli isi berjumlah satu orang;
2) Ahli desain berjumlah berjumlah satu orang;
3) Ketua Program Studi pengguna SPMI sebanyak 5 orang;
4) Dosen pengguna SPMI sebanyak 5 orang; Mahasiswa pengguna 
5) sebanyak 5 orang.

d.  Instrumen Pengumpulan Data
Pengembangan SPMI pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah ini menggunakan instrumen berupa daftar penilaian dari ahli. Hal ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan komponen SPMI baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif.
Pertama, Dokumen: Lembar dokumen yang dilengkapi kolom saran yang dianalisis oleh: ahli isi, ahli desain, dan ketua program studi, dosen dan mahasiswa pengguna.
Wawancara:  digunakan  untuk mendapatkan masukan dari ketua program studi, dosen dan mahasiswayang nantinya akan menggunakan SPMI ini, dan kesulitan dalam             penerapan SPMI, seperti; pemahaman aplikasi SPMI, mekanisme SPMI, dan kemenariakan tampilan SPMI.


e.   Teknik Analisa Data
	Teknik analisa data yang digunakan untuk mengolah hasil uji coba dalam pengembangan SPMI adalah teknik analisis isi.Untuk uji efektifitas produk SPMI peneliti menggunakan teknik Tes “t” [footnoteRef:12] [12: Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009),  hal. 277.] 


F.   Validasi Model
Tahap validasi model bertujuan untuk memperoleh penilaian produk hasil pengembangan berupa Sistem Penjaminan Internal Berbasis Akreditasi bagi ketua program studi, dosen dan mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakkwah IAIN Bengkulu dari beberapa orang ahli, yaitu ahli materi dan ahli desain media untuk mengetahui layak/tidaknya produk tersebut untuk dijadikan pedoman SPMI. 

1. Subyek Validasi
Validasi SPMI dilakukan dengan memberikan instrumen penilaian kepada para ahli sebagai berikut:
a. Ahli materi bidang studi. Penetapan ini didasarkan pertimbangan sebagai berikut:
1) memiliki latar belakang pendidikan doktor/ahli bidang SPMI PT.
2) sebagai penulis buku, makalah, artikel dan media lain sekaligus pemerhati SPMI PT.
3) Memiliki pengalaman pada bidang SPMI lebih dari 10 tahun serta pemerhati masalah pendidikan Islam.
b. Ahli desain. Penetapan ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :
1) Memiliki latar belakang pendidikan Magister di bidang mutu perguruan tinggi
2) Menggeluti bidang SPMI PT.
3) Dosen/praktisi SPMI PT.

2. Jenis dan Sumber Data
Data yang diungkap dalam tahap validasi ini adalah:
1) Ketepatan Materi SPMI dengan tujuan pengembangan SPMI.
2) Ketepatan desain SPMI yang diperoleh dari ahli desain.
Berdasarkan sifatnya, jenis data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dihimpun dari hasil penelitian, masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan. Sedangkan data kuantitatif dihimpun efektifitas produk SPMI.
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